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Tujuan Pembelajaran

• Memberikan pemahaman pentingnya 
perubahan dan peranan mindset 
(pola pikir)

• Menjabarkan perubahan mindset
• Mengenalkan mindset entrepreneur 
• Mengenalkan teori kecerdasan 

finansial
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Tuliskan 5 Alasan/Hambatan Anda
belum Mulai Melakukan Usaha/Bisnis:

1. ………………………………….
2. ………………………………….
3. ………………………………….
4. ………………………………….
5. ………………………………….
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Hambatan Perpepsi Memulai Usaha

• Merasa Sudah Terlalu Tua atau
Merasa Terlalu Muda

• Tidak Berbakat
• Tidak Punya Modal (uang)
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“Kita tidak bisa merubah arah angin 
tapi kita bisa merubah arah layar 

perahu kita."



"Kalau Anda menginginkan 
perubahan kecil dalam hidup,
ubahlah perilaku Anda. Tetapi 

bila Anda menginginkan 
perubahan yang besar dan 

mendasar, ubahlah pola pikir
Anda."

- Stephen Covey
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Kisah nyata haji Wahid itu menunjukkan bahwa sukses
secara finansial tidak ditentukan oleh besarnya
penghasilan, namun oleh disiplin dalam mengelola
uang dan adanya tujuan cita-cita yang jelas. 
Pelajaran yang menarik dari kisah ini :

1. Wahid ingin mempunyai alat produksi sendiri
(becak) karena itu dia bersedia untuk menunda
berbagai kesenangan demi mendapatkan alat
produksi (mendahulukan aset) 

2. Selanjutnya ia menyimpan hartanya dalam bentuk
yang paling manfaat yaitu rumah untuk keluarganya. 
Hal ini menimbulkan ketenangan batin dan
meningkatkan kepercayaan dirinya dalam berusaha. 
(mengamankan kebutuhan dasar) 
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4. Setelah hal paling dasar dipenuhi, Wahid menambah jumlah
alat produksi dengan memperbanyak becaknya, dan
menyewakannya kepada orang lain. (meningkatkan
penghasilan melalui bisnis, sebuah sistem usaha penyewaan
becak) 

5. Hasil usaha kemudian diamankan dalam bentuk kamar
kontrakan yang memberikan penghasilan. (mengubah
kekayaan menjadi aset pasif income melalui real estate) 

6. Wahid dengan kesungguhan senantiasa membela cita-
citanya, seperti punya becak sendiri, punya rumah, beli lebih
banyak becak, punya kontrakan, menyekolahkan anak, naik
haji. (kejelasan cita-cita untuk kesejahteraan jangka
panjang, mengalahkan kesenangan jangka pendek)

7. Kita perlu belajar kepada Haji Wahid ini.
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Tips Praktis
• Gunakan visualisasi harian sesuai dengan

tujuan, misalkan: imajinasikan nikmatnya
mempunyai usaha yang waktunya tidak
diatur oleh orang lain.

• Gunakan teknik affirmasi harian dengan
pemilihan kata yang menggugah kesadaran
pikiran, dengan mengucapkan kalimat “saya
semakin sukses” saat kondisi tubuh relaks
bangun pagi.
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